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ABSTRAK
Mauludiya Luthfiana. 216.010.610.16. Struktur Komunitas Perifiton di Coban Talun
Hulu Sungai Brantas, Kota Batu - Jawa Timur. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing | : Husain Latuconsina S.Pi.,
M.Si. Pembimbing Il : Hasan Zayadi S.Si., M.Si.
Perifiton adalah salah satu organisme yang dapat dijadikan indikator biologi perairan.

Komunitas perifiton memiliki peran sebagai produsen dalam ekosistem air tawar dan mampu
merekam perubahan kondisi kualitas perairan. Dengan begitu perifiton dapat dijadikan sebagai
sistem informasi dini tentang perubahan lingkungan serta tingkat keanekaragaman hayati
organisme perairan. Kualitas air merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kehidupan dan perkembangan perifiton. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk
menginventarisasi jenis-jenis perifiton yang ada di peraian sungai Brantas Coban Talun, 2)
menganalisis kelimpahan, indeks nilai penting dan keragaman perifiton yang ada di perairan
Sungai Brantas Coban Talun, dan 3) untuk menganalisis parameter kualitas perairan di Sungai
Brantas Coban Talun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 hingga Agustus
2020. Lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposif. Perifiton dianalisis dengan
menggunakan indeks kelimpahan, keanekaragaman dan  Trophic Diatom Index dan
ditampilkan dalam bentuk grafik. Parameter fisika—kimia air yang diukur meliputi suhu, pH,
DO, turbiditas dan salinitas. Hasil penelitian telah ditemukan 17 famili perifiton, terdiri dari
Naviculaceae, Melosiraceae, Bacillariaceae, Skeletonemaceae,  Rhizosoleniaceae,
Coscinodiscaceae, Peridiniaceae, Gonyaulacaceae, Triceratiaceae, Protoperidiniaceae,
Striatellaceae, Dinophysaceae, Lithodesmiaceae, Leptocylindraceae, Striatellaceae,
Hemiaulaceae, dan Ceratiaceae. Nilai Kelimpahan, Keanekaragaman dan Indek nilai penting
perifiton di Sungai Brantas Coban Talun termasuk dalam kategori sedang, berdasarkan
indikator perifiton. Komunitas perifiton yang di dominansi oleh kelompok Bacillariophyceae
termasuk dalam kategori masih tergolong baik berdasarkan kualitas parameter perairan.
Parameter kualitas air di Sungai Brantas Coban Talun pada lokasi pengamatan tersebut masuk
dalam kategori baik,berdasarkan indikator kualitas perairannya, sehingga mampu mendukung

kehidupan perifiton dan organisme akuatik lainnya.

Kata Kunci : Coban Talun, Kualitas Air, Perifiton



ABSTRACT
Mauludiya Luthfiana. 216.010.610.16. Periphyton Community Structure in Coban Talun
Hulu Sungai Brantas, Batu City - East Java. Departement Of Biology Faculty Of
Mathematics and Sciences University Of Islamic Malang. Supervisor | : Husain Latuconsina
S.Pi., M.Si. Supervisor Il : Hasan Zayadi S.Si., M.Si.

Periphyton is an organism that can be used as an indicator of aquatic biology. Periphyton
communities have a role as producers in freshwater ecosystems and are able to record
changes in water quality conditions. That way periphyton can be used as an early information
system about environmental changes and the level of biodiversity of aquatic organisms. Water
quality is a very influential factor in the life and development of periphyton. The objectives of
this study were: 1) to inventory the types of periphyton in the Brantas Coban Talun river, 2) to
analyze the abundance, important value index and diversity of periphyton in the waters of the
Brantas Coban Talun River, and 3) to analyze the water quality parameters. on the Brantas
Coban Talun River. This research was conducted from November 2019 to August 2020. The
sampling location was carried out purposively. Periphyton was analyzed using abundance,
diversity index and Trophic Diatom Index and displayed in graphical form. The water
physico-chemical parameters measured include temperature, pH, DO, turbidity and salinity.
The results showed 17 periphyton families, consisting of Naviculaceae, Melosiraceae,
Bacillariaceae, Skeletonemaceae, Rhizosoleniaceae, Coscinodiscaceae, Peridiniaceae,
Gonyaulacaceae, Triceratiaceae, Protoperidiniaceae, Striatellaceae, Dinophysaceae,
Lithodesmiaceae, Leptocylindraceae, Striatellaceae, Hemiaulaceae, dan Ceratiaceae. The
value of abundance, diversity and importance index of periphyton in the Brantas Coban Talun
River are included in the medium category, based on periphyton indicators. The periphyton
community that is dominated by the Bacillariophyceae group is still classified as good based
on the quality of water parameters. Water quality parameters in the Brantas Coban Talun
River at the observation location are in the good category, based on indicators of water

quality, so that they are able to support periphytonic life and also other aquatic organisms.

Keywords: Coban Talun, Periphyton, Water Quality






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah suatu badan air yang mengalir ke satu arah. Air sungai dingin
dan jernih serta mengandung sedikit sedimen dan juga makanan. Aliran air dan
gelombang secara konstan memberikan oksigen pada air. Sungai biasanya dari area
pusat air di pegunungan. Volume dan lebar sungai akan bertambah apabila terus
mengalir, bergabung dengan yang lain untuk membentuk induk sungai
(Latuconsina, 2018).

Sungai merupakan perairan umum yang pergerakan air satu arah dengan
terus menerus. Ekosistem sungai adalah habitat bagi biota air yang keberadaannya
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Organisme air tersebut di antaranya
tumbuhan air, plankton, perifiton, bentos, dan ikan. Sungai merupakan sumber air
bagi masyarakat yang dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dan kegiatan, seperti
kebutuhan rumah tangga, pertanian, industri, sumber mineral, dan pemanfaatan
lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut bila tidak dikelola dengan baik akan berdampak
negatif terhadap sumberdaya air, di antaranya adalah menurunnya kualitas air.
Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi makhluk
hidup yang bergantung pada sumberdaya air (Soemarwoto, 2003).

Sungai juga memiliki fungsi-fungsi ekologis penting, yaitu sebagai
penyedia nutrisi, tempat berkembang biak, dan juga tempat mencari makanan bagi
organisme yang hidup di dalam peraian, selain itu sungai juga merupakan salah satu
ekosistem perairan umum yang berperan penting dalam daur hidrologi serta
berfungsi sebagai tangkapan air bagi daerah sekitarnya (Purwani et al. 2014).

Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas penduduk menjadi salah satu
faktor menurunya kualitas air sungai. Salah satunya adalah sungai Brantas. Sungai
bratas memiliki DAS seluas + 12.000 km? atau seperempat dari luas Provinsi Jawa
Timur dengan panjang 320 km. Sungai Brantas juga merupakan sungai terpanjang
kedua di Pulau Jawa sesudah Sungai Bengawan Solo. Sungai brantas melintasi
beberapa wilayah di Jawa Timur seperti Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri,

Jombang, Mojokerto serta Bermuara di Kota Surabaya (Pratiwi et al. 2015).



Penentuan kualitas air suatu badan perairan dapat ditentukan dari banyak
faktor seperti zat terlarut, zat tersuspensi dan makhluk hidup yang ada di dalam
badan perairan tersebut. Indikator biologi merupakan kelompok atau komunitas
organisme yang kehadirannya atau perilakunya di alam berkorelasi dengan kondisi
lingkungan. Indikator biologi yang digunakan dalam suatu badan perairan adalah
phytoplankton, zooplankton, bentos dan nekton (Asra, 2009).

Adanya bahan-bahan terlarut yang dihasilkan oleh kegiatan penduduk di
sekitar aliran sungai Brantas sampai melebihi batas-batas tertentu akan menurunkan
kualitas air sungai karena bahan-bahan terlarut tersebut melebihi kemampuan
sungai untuk membersihkan diri sendiri (self purification) maka timbulah
pencemaran sungai sehingga berdampak buruk terhadap kehidupan biota perairan
dan kesehatan penduduk yang memanfaatkan air sungai tersebut (Handayani et al.
2001).

Salah satu komunitas biota yang dapat beradaptasi dan berkembang dengan
baik di sungai adalah perifiton. Perifiton adalah komunitas organisme yang hidup
pada atau di sekitar substrat yang tenggelam. Substrat tersebut dapat berupa batu-
batuan, kayu, tumbuhan air yang tenggelam, atau hewan air (Odum, 1971).
Perifiton tersebut umumnya berukuran mikro dan keberadaannya relatif menetap
karena merupakan komunitas biota penempel. Komunitas perifiton yang memiliki
sifat hidup menempel, lebih berperan sebagai produsen di sungai, dibandingkan
dengan fitoplankton. Hal ini terjadi karena fitoplankton akan selalu terbawa arus,
sedangkan alga perifiton relatif tetap pada tempat hidupnya. Dengan sifatnya yang

menetap, perifiton penting sebagai makanan beberapa jenis invertebrata dan ikan.

Secara umum, jenis perifiton yang ditemukan berasal dari kelas
Bacillarophycae, terutama dari ordo Pennales. Menurut Adjie et al. (2003),
Bacillariophyceae adalah salah satu kelompok algae yang secara kualitatif dan
kuantitatif banyak terdapat di berbagai perairan tipe sungai, baik sebagai plankton

maupun sebagai perifiton.

Perifiton adalah salah satu organisme yang dapat di gunakan sebagai
indikator biologi suatu perairan (Kurteshi et al. 2008). Komunitas perifiton
memiliki peran sebagai produsen dalam ekosistem air tawar dan mampu merekam
perubahan kondisi kualitas perairan. Sehingga dapat di gunakan sebagai sistem
perairan dini tentang perubahan lingkungan serta keberadan keanekaragaman
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hayati (Azim et al. 2005 Wehr & Sheath, 2003). Parameter kualitas air merupakan
faktor yang sangat mempengaruh kehidupan dan berkembangnya perifiton.
Kemudian perifiton akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila kondisi
lingkungan yang mendukung. Menurut Brown and Alan (2009),kemampuan
pertumbuhan perifiton tergantung pada kandungan nitrogen, fosfat, pH,
konduktivitas, DO dan suhu. Selain pada faktor kimia, penetrasi cahaya juga
membantu pertumbuhan perifiton melalui proses fotosintesis (Indrawati dan
Muhsin, 2008).

Menurut Sawestri (2015) pada hasil penelitianya tentang status kualitas
sungai musi bagian hilir di tinjau dari komunitas perifiton, di temukan komunitas
perifiton didominasi oleh Bacillariophyceae, karena kelas Bacillariophyceae
bersifat cosmopolitan (Spesies yang ada atau tersebar di setiap tempat) dan
melimpah, melimpahnya perifiton dari golongan kelas tersebut mudah beradaptasi
pada wilayah perairan yang tercemar. Anggota dari kelas Bacillariophyceae mampu
menyesuaikan diri terhadap arus sungai yang kuat. Menurut Purwani et al. (2014),
Bacillariophyceae memiliki alat perkat dan juga memiliki kemampuan melekat

pada substrat dengan lebih baik.

Oleh karena itu dalam penelitian terkait Struktur Komunitas Perifiton di
Coban Talun Hulu Sungai Brantas, Kota Batu-Jawa Timur dilakukan dengan
mengamati perifiton dengan mengunakan beberapa parameter kualitas perairan
yang diprgunakan untuk memberikan sumber informasi bagi pengelolah wisata

Coban Talun dan juga Pemerintahan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperoleh beberapa rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana komposisi jenis Perifiton yang ada di perairan sungai Brantas
Coban Talun ?

2. Bagaimana kelimpahan dan keragaman Perifiton yang terdapat di perairan
Sungai Brantas Coban Talun ?

3. Bagaimana kualitas air pada perairan di Sungai Brantas Coban Talun ?



1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Menginventarisasi jenis-jenis perifiton yang ada di peraian sungai Brantas
Coban Talun .

Menganalisis kelimpahan, index nilai penting dan keragaman Perifiton yang
ada di perairan Sungai Brantas Coban Talun .

Menganalisis parameter kualitas perairan di Sungai Brantas Coban Talun .

1.4 Manfaaf Penelitian

1.

Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian lanjutan terkait kelimpahan dan
keragaman Perifiton yang ada di perairan Sungai Brantas Coban Talun.

Sebagai bahan rekomendasi bagi pemerintah mengenai keadan kualitas peraian
berdasarkan bioindikator perifiton yang ada di perairan Sungai Brantas Coban

Talun.

1.5 Batasan Penelitian

Di dalam penelitian ini ruang lingkup permasalahan dibatasi pada :

Pengamatan Perifiton yang terlihat dari kelimpahan, keanekaragaman nya
pada Aliran Sungai Brantas Coban Talun pada bagian Hulu .

Lokasi perairan yang diamati terdiri atas 3 stasiun yang berada di kawasan
Coban Talun.

Pemilihan stasiun berdasarkan pada tingkat pencemaran dan sumber
pencemaran yang berasal dari aktivitas masyarakat sekitar.



BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

1. Jenis perifiton yang di temukan pada substrat bebatuan terdapat 19 jenis
spesies yang terdiri dari 17 familly.

2. Nilai Kelimpahan, Keanekaragaman dan Indek nilai penting perifiton di Sungai
Brantas Coban Talun termasuk dalam kategori sedang, berdasarkan indikator
perifiton. Komunitas perifiton yang di dominansi oleh kelompok
Bacillariophyceae termasuk dalam kategori masih tergolong baik berdasarkan
kualitas parameter perairan.

3. Parameter kualitas air di Sungai Brantas Coban Talun pada lokasi pengamatan
tersebut masuk dalam kategori baik,berdasarkan indikator kualitas perairannya,
sehingga mampu mendukung kehidupan perifiton dan juga organisme akuatik

lainnya.

1.2 Saran

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di Kawasan
Wisata Coban Talun pada musim kemarau dengan menggunakan parameter unsur
hara, seperti nitrat, fosfat dan juga TDS TSS sebagai informasi lanjutan mengenai
kualitas perairan di Hulu Sungai Brantas menggunakan struktur komunitas perifiton.
Hulu Sungai Brantas merupakan perairan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar, sehingga dibutuhkan upaya untuk menjaga kondisi alaminya. Perlu adanya
peran pemerintahan seperti memberi kebijakan kepada daerah setempat berupa
peraturan yang dapat mempertahankan keberadaan dan kelestarian sungai.
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